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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa ialah sebuah status yang paling tinggi yang dimiliki oleh pelajar. 

Berlandaskan terhadap kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa ialah 

individu yang tengan mencari ilmu atau sedang dalam masa studi pada sebuah  

perguruan tinggi. Bertens (2005) mengungkapkan bahwa  yaitu mahasiswa ialah 

seseorang yang tengah menjalani pendidikan di perguruan tinggi dalam jangka  

waktu dan mempunyai tanggung jawab untuk berjuang dengan gigih dalam 

menyelesaikan studinya. Mahasiswa mempunyai sejumlah tingkatan yakni 

mahasiswa awal, mahasiswa tengah, serta mahasiswa akhir (Marseto, 2007). 

Mahasiswa tingkat akhir ialah mahasiswa yang hampir menuntaskan seluruh mata 

kuliahnya serta sedang melalui proses menuntaskan tugas akhir (skripsi).  Seorang 

mahasiswa terutama mahasiswa tingkat akhir tentunya memiliki berbagai tuntutan. 

Adapun tuntutan tersebut  berupa  tuntutan dari orang tua yang ingin cepat 

menyaksikan anaknya mendapatkan gelar yang bisa mereka banggakan, atau 

tekanan dari pihak akademik, tuntutan dari teman, dosen, atau harapan dari diri 

sendiri. Selaras dengan apa yang dikemukakan (Broto, 2016) mahasiswa di sebuah 

perguruan tinggi diminta untuk secepatnya menuntaskan masa studinya. Adapun 

dalam menuntaskan studinya, seorang mahasiswa perlu menuntaskan suatu tugas 

akhir yakni skripsi. Begitu pula mahasiswa tingkat akhir yang diberikan tugas akhir 

ialah skripsi serta mendapat tuntutan agar menuntaskan tugas akhirnya supaya 

memperoleh gelar sarjana S1 (Yulianto, 2008).  
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Terdapat berbagai macam kebijakan di setiap kampus dalam menentukan 

masa studi mahasiswa saat menempuh jenjang pendidikan di perguruan tinggi. 

Namun pemerintah sendiri menciptakan aturan yang memperbendek batas 

maksimal durasi masa pendidikan sarjana (S-1) dari yang awalnya maksimal tujuh 

tahun jadi paling lama lima tahun,  dikutip dari Permendikbud No. 49 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT). Dalam aturan itu ditentukan, 

beban belajar minimal mahasiswa S-1/D-4 adalah 144 SKS (satuan kredit 

semester). Untuk menuntaskan seluruh beban SKS tadi, mahasiswa S-1/D-4 diberi 

batas waktu 4–5 tahun (8–10 semester). 

Sayangnya masih ada beberapa mahasiswa yang terlambat dalam 

menyelesaikan skripsi yang berakibat tertudanya kelulusan. Hal ini terjadi karena 

beberapa faktor tetapi faktor yang paling dominan adalah faktor internal dalam diri 

mahasiswa seperti adanya problem pribadi, kurangnya motivasi dan rasa semangat 

(Sari, 2018). Kemudian berdasarkan data dari Kemenrisetdikti Buku Statistik 

pendidikan tinggi periode 2019/2020 total keseluruh mahasiswa Indonesia tercatat 

ialah 8.483.213 sementara angka drop out di periode tersebut ialah 602.208 yang 

terdiri dari mahasiswa yang keluar dikeluarkan, mahasiswa yang putus sekolah 

serta mahasiswa yang mengundurkan diri. Hal ini tentunya menyebabkan perasaan 

takut gagal dalam diri mahasiswa yang terlambat menyelesaikan skripsi.  

Skripsi yakni sebuah karya ilmiah yang dibuat untuk menjadi sebuah syarat 

bagi mahasiswa menuntaskan pendidikan program sarjana (Akbar, 2013). 

Penyusunan skripsi memberikan sebuah pengalaman pada mahasiswa untuk 

menuntaskan persoalan melalui kacamata ilmiah, melalui cara melaksanakan suatu 

penelitian secara mandiri, melakukan analisis kemudian mengambil kesimpulan, 
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sehingga menjadi sebuah karya ilmiah. Penyusunan skripsi bertujuan supaya 

mahasiswa dapat menerapkan ilmu serta kemahiran yang relevan terhadap disiplin 

ilmu ke dalam fakta nyata yang dijumpai, skripsi ialah sebuah tolok ukur seberapa 

jauh 2 tingkat pemahaman mahasiswa atas ilmu yang dimiliki (Januarti, 2010). 

Mahasiswa dalam mengerjakan skripsi juga kerap menghadapi kendala-

kendala. Menurut Wangid & Sugiyanto (2013) diperoleh bahwasannya hambatan 

yang umumnya dihadapai mahasiswa  pada menyusun tugas akhir skripsi ialah  

hambatan internal yang mencakup malas sejumlah (40%), motivasi rendah 

sejumlah (26,7%), takut bertemu dosen pembimbing  sejumlah (6,7%), susah 

menyesuaikan diri  dengan dosen pembimbing skripsi sejumlah  (6,7%). Hambatan 

eksternal yang asalnya  dari dosen pembimbing skripsi mencakup  susah ditemui 

sejumlah (36,7%), kecilnya waktu bimbingan sejumlah (23,3%), kurang koordinasi 

serta kesamaan persepsi antara pembimbing 1 serta pembimbing 2 sejumlah 

(23,3%), kurang jelas memberi bimbingan sejumlah (26,7%), serta dosen terlalu 

sibuk sejumlah (13,3%). Hambatan buku–buku sumber mencakup sedikitnya buku–

buku referensi yang mengacu pada persoalan penelitian sejumlah (53,3%), referensi 

yang ada ialah buku edisi lama sejumlah (6,7%). Hambatan fasilitas penunjang 

mencakup terbatasnya dana dengan materi skripsi, kendala penentuan judul atau 

persoalan yang ada sejumlah (13,3%), bingung dalam mengembangkan teori 

sejumlah (3,3%). Kendala metodologi mencakup terbatasnya wawasan penulis 

terkait metodologi sejumlah (10%), kesulitan  mencari dosen ahli pada bidang 

penelitian mengenai metode penelitian serta analisis validitas instrumen tertentu 

sejumlah (6,7%). 
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Mahasiswa memahami bahwasannya menuntaskan skripsi atau tugas akhir 

menjadi amat penting serta urgen dalam menentukan kelulusan studinya, namun 

tugas menuntaskan skripsi kerap dinilai sebagai tugas yang berat serta sering 

mendatangan suatu persoalan untuk mahasiswa (Putri & Savira, 2013).  Mahasiswa 

tingkat akhir cenderung mengalami ketakutan akan kegagalan dalam menghadapi 

permasalahan-permasalahan ketika mengerjakan skripsi. Pengalaman mahasiswa 

akan penulisan yang salah, banyaknya revisi yang diminta, serta kekhawatiran 

dalam menjawab pertanyaan dosen penguji yang dialami oleh mahasiswa 

menyebabkan perasaan takut akan kegagalan (Ningrum dan Suprihatin, 2021).  

Mayoritas  seseorang yang cenderung sering mengalami rasa takut akan 

kegagalan mempunyai sejumlah ciri khas yang tampak sangat jelas, contohnya 

seseorang mempunyai goal setting yang defensif, tidak yakin dengan potensi yang 

mereka miliki, ketidaksanggupan melewati situasi berkompetisi, senantiasa 

mengharapkan respons positif dari orang lain, serta dalam kondisi tertentu, individu 

memiliki performansi yang buruk khususnya kondisi yang cenderung penuh 

tuntutan atau kondisi yang baru (Conroy dalam Trisnawati, 2012). 

Berdasarkan penelitian uswah (2020) mahasiswa yang terlambat 

menyelesaikan skripsi merasakan ketakutan akan kegagalan yang disebabkan oleh 

perasaan malu dan takut akan mengecewakan orang yang penting menurut mereka. 

Kemudian menurut penelitian arina (2019) mahasiswa cenderung memiliki 

ketakutan akan mempermalukan dirinya sendiri apabila orang-orang melihat 

kegagalannya dalam menyelesaikan skripsi tepat waktu. Selanjutnya mereka juga 

menganggap masa depannya dapat menjadi tidak pasti jika gagal dalam 
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menuntaskan skripsi dan dapat mengubah rencana yang sudah disiapkan untuk 

masa depan baik jangka pendek atau jangka panjang. 

Fear of failure (ketakutan akan kegagalan) berarti dorongan dalam 

menjauhi kegagalan terlebih dampak negatif seperti rasa malu, hilangnya pengaruh 

sosial, menyusutnya konsep diri individu, ketidakpastian akan masa depan serta 

takut membuat orang-orang terdekat kecewa (Conroy, 2001). Terdapat lima aspek 

fear of failure yang dijabarkan oleh Conroy, Kaye, dan Fifer (2007) yaitu  fear of 

shame and embarrassement  adalah rasa takut akan dirasakannya perasaan malu 

serta penghinaan ; fear of devaluing one’s self-estimate adalah ketakutan akan 

penyusutan estimasi diri ;  fear of having an uncertain future adalah rasa takut akan 

ketidakpastian masa depan; fear of losing social influence (rasa takut akan 

hilangnya pengaruh sosial) ; dan  fear of upsetting important others (rasa takut akan 

membuat orang yang penting baginya kecewa) 

Terdapat beberapa hal yang memberi pengaruh pada fear of failure salah 

satunya ialah self-compassion.  Fear of failure memiliki keterkaitan dengan Self-

compassion. Untuk mengatasi fear of failure yang tinggi pada diri mahasiswa 

dibutuhkan kemampuan untuk mengasihi diri kita sendiri atau yang biasa dikenal 

self-compassion. Penelitian-penelitian terdahulu memperlihatkan ada hubungan 

antara fear of failure serta self-compassion. Misalnya penelitian Hjeltnes, Binder, 

Moltu dan Dundas (2015) mengungkapkan bahwasannya pengembangan self-

compassion dapat memberi tekanan pada fear of failure pada individu. Kemudian 

Mosewich, Kowalski, Sabiston, Sedgwick, dan Tracy (2011) juga mengungkapkan 

bahwasannya self-compassion mempunyai pengaruh negatif terhadap fear of failure 

dimana lebih tinggi self-compassion yang seseorang miliki, dengan demikian fear 
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of failure yang seseorang tersebut miliki akan menyusut. Dengan demikian mampu 

dianggap bahwasannya untuk menghadapi fear of failure pada mahasiswa tingkat 

akhir ada faktor yang mempengaruhi yaitu self-compassion dari diri mahasiswa itu 

sendiri. 

Neff (2003) memaparkan bahwasannya self-compassion merupakan sikap 

diri yang positif dalam segi emosional yang menjaga dari konsekuensi negative, 

dari penilaian diri sendiri, isolasi, serta perenungan (seperti depresi). Neff (2003) 

juga menjelaskan bahwasannya self-compassion adalah kebaikan hati serta 

pengertian yang hadir dalam diri seseorang dengan mengikutsertakan tingkah laku 

yang serupa pada diri sendiri saat tengah menjumpai hal yang sulit, kegagalan, atau 

mengingat hal-hal yang tidak kita sukai mengenai diri kita sendiri.  

Neff (2003) juga mengungkapkan bahwasannya self-compassion 

mengikutsertakan tiga aspek yang berhubungan satu sama lain meliputi self-

kindness (kebaikan diri), common humanity (kemanusiaan umum) serta 

mindfulness (kesadaran penuh).  Self-kindness yaitu mengacu terhadap 

meningkatkan kebaikan serta memahami diri sendiri dibanding penilaian 

berlebihan serta kritik diri. common humanity mengacu terhadap sebuah sikap 

kesadaran bahwasannya pengalaman yang dihadapi juga merupakan sesuatu yang 

normal terjadi pada kehidupan seseorang. Mindfulness merujuk pada menyadari 

pikiran serta perasaan sakit pada kesadaran yang setara daripada melakukan 

identifikasi secara berlebihan pikiran dan emosi tersebut 

Berlandaskan terhadap latar belakang serta persoalan yang sudah dijabarkan 

sebelumnya, maka peneliti memiliki ketertarikan dalam meneliti peran self-
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compassion terhadap fear of failure pada mahasiswa yang terlambat mengerjakan 

skripsi. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan terhadap persoalan yang hendak diteliti pada penelitian ini, 

dengan demikian perumusan masalah di penelitian ini ialah meliputi: 

Apakah terdapat peran self-compassion terhadap fear of failure pada 

mahasiswa yang terlambat mengerjakan skripsi? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah guna melihat peran self-compassion 

terhadap fear of failure pada mahasiswa yang terlambat mengerjakan skripsi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Berdasarkan segi teoritis, penelitian ini besar harapannya mampu menjadi 

sumbangan yang memiliki kontribusi pada kajian ilmu Psikologi yang bisa 

dipergunakan menjadi referensi untuk Psikologi Pendidikan, Klinis dan Sosial 

dalam konteks self-compassion dan fear of failure. Selain itu besar harapannya 

mampu menghadirkan manfaat untuk penelitian-penelitian berikutnya yang 

memiliki topik serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini besar harapannya dapat memberi sumbangsi yang memiliki 

manfaat untuk sejumlah pihak: 
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a. . Bagi Responden 

Temuan penelitian ini dapat menggambarkan mengenai peran self-

compassion atas fear of failure pada mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi, dengan demikian kedepannya, penelitian ini mampu dijadikan 

landasan untuk mengembangkan self-compassion untuk menekan fear of 

failure yang dimiliki. 

b. Bagi Masyarakat 

Temuan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi terkait 

bagaimana peran self-compassion atas fear of failure pada mahasiswa 

tingkat akhir, serta memberikan informasi serta menerapkan pada diri 

sendiri, teman, keluarga, serta lingkungan sekitar.  

c.  Bagi Peneliti Berikutnya 

Temuan penelitian ini dapat menjadi suatu bahan acuan atau referensi bagi 

penelitian lebih lanjut terkait peran self-compassion atas fear of failure pada 

mahasiswa yang terlambat mengerjakan skripsi. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Peran Self-compassion terhadap Fear of Failure 

pada Mahasiswa yang terlambat megerjakan skripsi” belum pernah dikaji 

sebelumnya. Ada sejumlah penelitian terkait self-compassion serta fear of failure 

yang peneliti temukan 
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Penelitian pertama memiliki judul “Teachers interpersonal styles and fear 

of failure from the perspective of physical education students” diteliti oleh Elisa 

Huescar Hernandez, Juan Antonio Moreno-Murcia dan Jose Espin di tahun 2020. 

Subjek penelitian ini ialah 562 siswa (236 siswa laki-laki serta 326 siswa 

perempuan) yang menduduki bangku  SMP serta SMA. Temuan penelitian 

memperlihatkan tingginya autonomy support dari guru berkaitan terhadap 

rendahnya fear of failure pada siswa . Kebalikannya, tingginya controlling teaching 

style berhubungan terhadap tingginya fear of failure pada siswa. 

Perbedaan penelitian tersebut serta penelitian ini ada dalam variabel bebas  

yang dipergunakan dan subjek yang hendak dipergunakan. Variabel bebas pada 

penelitian tersebut adalah teachers interpersonal styles, sementara di penelitian ini 

mempergunakan 2 variabel bebas yaitu dukungan sosial serta self-compassion. 

Subjek pada penelitian diatas adalah siswa yang menduduki bangku SMP dan 

SMA. Sementara dalam penelitian ini subjek yang dipergunakan ialah mahasiswa 

tingkat akhir. 

Penelitian kedua berjudul “Hubungan Fear Of Failure Dengan Student 

Engagement Pada Mahasiswa Fakultas kedokteran Universitas Sumatera Utara” 

diteliti oleh Arifa Ulia Bahri dan Rr. Lita Hadiati Wulandari.  Subjek penelitian ini 

ialah 238 mahasiswa Fakultas Kedokteran USU. Temuan penelitian 

memperlihatkan Hubungan antara fear of failure dengan student engagement pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara bersifat positif atau 

searah. Maknanya lebih tinggi fear of failure mahasiswa dengan demikian dapat 

lebih tinggi juga student engagement nya, kebalikannya leih rendah fear of failure 

nya dengan demikian lebih rendah pula student engagement nya. 
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Perbedaan penelitian diatas dan penelitian ini terdapat dalam variabel bebas 

serta variabel terikat  yang digunakan serta subjek penelitian. Persamaan penelitian 

diatas dengan penelitian ini yaitu menggunakan variabel fear of failure, akan tetapi 

pada penelitian diatas fear of failure sebagai variabel bebas, sementara pada 

penelitian ini fear of failure menjadi variabel terikat. Subjek pada penelitian diatas 

juga sama-sama mahasiswa akan tetapi penelitian diatas menggunakan mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara. Sementara ditas Sriwijaya. 

Penelitian ketiga “Penerimaan Diri Dan Dukungan Sosial Hubungannya 

Dengan Penyesuaian Diri Wanita Yang Menghadapi Masa Menopause” diteliti oleh 

Rachma Fajri Chaerani dan Anizar Rahayu pada tahun 2018. Subjek pada penelitian 

ini berjumlah 152 wanita di RW 03 Bintara VIII, kelurahan Bintara Bekasi Barat 

yang berumur 47 – 52 tahun. Temuan penelitian memperlihatkan terdapat hubungan 

positif signifikan antara penerimaan diri serta dukungan sosial dan penyesuaian diri. 

Konstribusi penerimaan diri diutamakan lebih besar dari dukungan sosial. 

Perbedaan penelitian diatas dan penelitian ini terdapat di satu di antara 

variabel bebas serta variabel terikat  yang digunakan juga subjek penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian diatas ialah penerimaan diri serta dukungan sosial, 

Sementara di penelitian ini mempergunakan variabel bebas yakni dukungan sosial 

serta self-compassion. Jadi persamaan penelitian ini ialah keduanya 

mempergunakan dukungan sosial sebagai variabel bebas Variabel terikat di 

penelitian diatas ialah penyesuaian diri Sementara di penelitian ini variabel 

terikatnya adalah fear of failure. Subjek di penelitian diatas yakni Wanita Yang 

Menghadapi Masa Menopause. Sementara dalam penelitian ini subjek yang 

dipergunakan ialah mahasiswa tingkat akhir. 
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Penelitian keempat memiliki judul “The Relationship between Resilience 

with Self-Compassion, Social Support and Sense of Belonging in Women with 

Breast Cancer” diteliti oleh Saeedeh Alizadeh, Shahriar Khanahmadi, Abouali 

Vedadhir dan Samira Barjasteh tahun 2018. Subjek penelitian ini ialah 150 pasien 

yang mengalami kanker payudara. Temuan penelitian memperlihatkan adanya 

hubungan positif antara self-compassion, social support serta sense of belonging 

dengan resilience. 

Perbedaan penelitian diatas dan penelitian ini ada di satu di antara variabel 

bebas serta variabel terikat  yang digunakan juga subjek penelitian. Variabel bebas 

dalam penelitian diatas ialah self-compassion, social support serta sense of 

belonging. Sementara di penelitian ini mempergunakan variabel bebas yaitu 

dukungan sosial serta self-compassion. Jadi persamaan penelitian ini ialah sama-

sama mempergunakan self-compassion untuk menjadi variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian diatas ialah resiliensi. Sementara dalam penelitian ini 

variabel terikatnya ialah fear of failure. Subjek di penelitian diatas adalah 

perempuan yang mengalami breast cancer. Sementara dalam penelitian ini subjek 

yang dipergunakan ialah mahasiswa tingkat akhir. 

Penelitian kelima “Hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan 

penyesuain diri remaja dengan orang tua bercerai” diteliti oleh Veronica Lestari 

tahun 2016. Subjek di penelitian ini sejumlah 50 orang memiliki rentang umur 12-

22 tahun. Temuan penelitian memperlihatkan terdapat hubungan positif antara 

variabel dukungan sosial orang tua serta penyesuaian diri remaja dengan orang tua 

bercerai. 
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Ketidaksamaan penelitian diatas dan penelitian ini ada dalam variabel 

terikat  yang dipergunakan serta subjek penelitian. Variabel terikat di penelitian 

tersebut ialah penyesuain diri. Sementara pada penelitian ini variabel terikatnya 

adalah fear of failure. Variabel bebas yang dipergunakan penelitian diatas juga tidak 

sama dengan penelitian ini karena penelitian diatas mempergunakan variabel bebas 

yaitu dukungan sosial orang tua. Sementara dalam penelitian ini mempergunakn 2 

variabel bebas yaitu dukungan sosial serta self-compassion.  Subjek di penelitian 

diatas yakni remaja dengan orang tua bercerai Sementara pada penelitian ini subjek 

yang dipergunakan ialah mahasiswa tingkat akhir. 

Penelitian keenam memiliki judul “Hubungan antara Dukungan Keluarga 

dengan Self-compassion Remaja di Panti Asuhan” diteliti oleh Afifatun Nafisah, 

Rulita Hendriyani dan Nuke Martiarini tahun 2018. Subjek penelitian berjumlah 95 

remaja yang tinggal di panti asuhan. Temuan penelitian memperlihatkan 

bahwasannya ditemukan hubungan positif antara dukungan keluarga dan self-

compassion remaja di panti asuhan. 

Perbedaan penelitian diatas dan penelitian ini terdapat dalam variabel bebas 

serta variabel terikat  yang dipergunakan juga subjek penelitian. Variabel bebas 

pada penelitian diatas ialah Dukungan Keluarga sementara pada penelitian ini self-

compassion. Penelitian diatas menggunakan self-compassion untuk menjadi 

variabel terikat, sementara dalam penelitian ini mempergunakan self-compassion 

untuk menjadi variabel bebas serta fear of failure untuk menjadi variabel terikat. 

Subjek di penelitian diatas yakni Remaja yang tinggal di Panti Asuhan. Sementara 

dalam penelitian ini subjek yang dipergunakan ialah mahasiswa tingkat akhir.  
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Penelitian ketujuh berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial Sahabat Terhadap 

Optimisme Pada Mahasiswa Tingkat Akhir” diteliti oleh Nadya Amar Rizkika pada 

tahun 2017. Subjek di penelitian ini sejumlah 350 mahasiswa akhir 2012-2013. 

Temuan penelitian memperlihatkan terdapat pengaruh yang signifikan antar 

dukungan sosial sahabat atas optimism. 

Penelitian selanjutnya berjudul “Pengaruh Fear of Failure dan Motivasi 

Berprestasi terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa yang Mengerjakan 

Skripsi” diteliti oleh Akza Rajuwana Parastiara & Nono Hery Yoenanto pada tahun 

2022. Subjek di penelitian ini berjumlah 101 mahasiswa yang tengah 

menyelesaikan skripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya fear of failure 

serta motivasi berprestasi tidak mempunyai pengaruh secara signifikan atas 

prokrastinasi akademik mahasiswa akhir yang tengah menyelesaikan skripsi. 

Ketidaksamaan penelitian tersebut dan penelitian ini terdapat variabel 

terikat  yang dipergunakan. Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu 

mempergunakan variabel dukungan sosial untuk menjadi variabel bebas. Akan 

tetapi dalam penelitian ini mempergunakan 2 variabel bebas yaitu dukungan sosial 

serta self-compassion. Variabel terikat di penelitian diatas yakni Optimisme, 

Sementara dalam penelitian ini variabel terikatnya ialah fear of failure. 

Berdasarkan berbagai pemaparan penelitian terdahulu diatas, maka penelitian 

mengenai peran dukungan social dan self-compassion terhadap fear of failure pada 

mahasiswa yang tengah mengerjakan skripsi di Universitas Sriwijaya memiliki 

persamaan serta ketidaksamaan dengan penelitian sebelumnya. Ketidaksamaan 

penelitian yang diperlihatkan bisa tampak melalui subjek, variabel bebas, variabel 

terikat, cara pengukuran penelitian juga lokasi penelitian, dengan demikian peneliti 
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bisa mengambil suatu simpulan bahwasannya penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti ialah penelitian orisinil serta bisa dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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